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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada kondisi biofisik kesesuaian lahan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kelas kemampuan lahan di Sub DAS Iku dapat diklasifikasikan kedalam 

dua kelas yaitu kelas II (Lahan 1,3,4,6 dan 8) dan kelas III (Lahan 2,5 dan 

7).  

2. Kedua kelas yang ada di Sub DAS Iku Kecamatan Bolo dapat dijadikan 

lahan pertanian Penggembalaan, pertanian hutan, hutan produksi, dan 

hutan.  

3. Lahan yang bagus untuk dijadikan lahan pertanian yaitu terdapat pada 

lahan kelas II dan kelas III. 

5.2. Saran 

Berdasrkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam tata guna lahan yaitu penggunaan lahan 

yang tidak sesuai dengan kelas kemampuan lahan perlu dilakukan tindakan 

intensif, dengan melihat faktor penghambatnya adalah drainase tanah yang 

buruk maka, pembuatan parit atau drainase tanah buatan untuk mempercepat 

mengalirkan air genangan menuju sungai induk. 
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Lampiran 1: Data Hasil Analisis Permeabilitas Tanah 

Lokasi Permeabilitas 

(cm/jam) 

Harkat 

Lahan 1 7,14 Agak Cepat 

Lahan 2 6,24  Sedang 

Lahan 3 6,98  Agak Cepat 

Lahan 4 11,01  Agak Cepat  

Lahan 5 4,17  Sedang 

Lahan 6 10,84  Agak Cepat 

Lahan 7 2,93  Sedang 

Lahan 8 9,87  Agak Cepat 
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Lampiran 2: Lembar Kerja Skoring Hasil Penelitian 

Satuan 

Lahan 

Kedalaman 

Efektif Tanah 

Permeabilitas Tanah 

(cm/Jam) 

Kemiringan 

Lereng 

Skoring 

Lahan 1 35 cm 7,14 8% II 

Lahan 2 60 cm 6,24  16% III 

Lahan 3 31 cm 6,98  14% II 

Lahan 4 32 cm 11,01  8% II 

Lahan 5 62 cm 4,17  16% III 

Lahan 6 40cm 10,84  10% II 

Lahan 7 70 cm 2,93  25% III 

Lahan 8 38 cm 9,87  9% II 
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Lampiran 3: Dokumentasi Tempat Penelitian 

   

Sub DAS Iku Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4: Sampel Penelitian 
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